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Abstract 
Development of teaching materials in learning physics is something that is needed and 
implanted continuously. Thus, the development of teaching materials has an important role 
in learning physics to complete the nature of physics it self. Physics learning is mostly only 
taught based on the theories in the book, so it is difficult for students to imagine the physical 
phenomena that occur. One effect is the low ability of students in problem solving. This study 
aims to produce PhyCCTM teaching materials that can improve problem solving skills and 
find out the improvement of students’ problem solving abilities using PhyCCTM teaching 
materials. This research is a research and development. The development procedure refers to 
the development adapted from the 4D model which consists of four stage namely defining, 
designing, developing, and distributing. Content validation was carried out by four lecturers 
and seven physics teachers. The Trials was conducted at school by applying the quasi-
experimental method and using the control group pretest and posttest design. The trial was 
conducted by taking two classes as the experimental and control class. Improvement and 
differences in the result of students’ problem solving abilities in the experimental and control 
groups were done by t-test.The research results obtained are PhyCCTM teaching materials to 
improve problem-solving abilities suitable for use with the category of “Good” and PhyCCTM 
able to improve students’ ability to solve problems with sig. (2-tailed) of  0,000. The 
conclusion obtained from this study is that PhyCCTM teaching materials developed are 
feasible to use and can improve students’ ability to solve problems. 
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Pengembangan Physics Comprehensive Contextual Teaching 
Material (PhyCCTM) untuk Meningkatkan Kemampuan 
Pemecahan Masalah 
 
Abstrak 
Pengembangan bahan ajar dalam pembelajaran fisika adalah hal yang sangat dibutuhkan 
dan dilaksanakan secara terus-menerus. Dengan demikian, pengembangan bahan ajar 
memiliki peran penting dalam pembelajaran fisika untuk menuntaskan hakikat fisika itu 
sendiri. Pembelajaran fisika sebagian besar hanya diajarkan berdasarkan teori yang ada di 
buku,  sehingga siswa sulit membayangkan fenomen fisis yang terjadi. Salah satu dampaknya 
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adalah rendahnya kemampuan siswa dalam pemecahan masalah. Penelitian ini bertujuan 
untuk menghasilkan bahan ajar PhyCCTM yang dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah dan mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa 
menggunakan bahan ajar PhyCCTM. Penelitian ini merupakan penelitian dan 
pengembangan. Prosedur pengembangan mengacu pada model pengembangan yang 
diadaptasi dari model 4D yang terdiri dari empat tahapan yakni pendefinisian, perancangan, 
pengembangan, dan penyebaran. Validasi isi dilakukan oleh empat dosen dan tujuh guru 
fisika. Uji coba lapangan dilakukan di sekolah dengan menerapkan metode kuasi eksperimen 
dan menggunakan control group pretest dan posttest design. Uji coba dilakukan dengan 
mengambil dua kelas sebagai kelas eksperimen dan kontrol. Peningkatan dan perbedaan 
hasil kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelompok eksperimen dan control 
dilakukan dengan uji t.  Hasil penelitian yang diperoleh adalah bahan ajar PhyCCTM untuk  
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah layak untuk digunakan dengan kategori 
“Baik”dan PhyCCTM mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah  
dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini 
adalah Bahan ajar PhyCCTM yang dikembangkan layak digunakan dan mampu  
meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. 
Kata Kunci: PhyCCTM, Kemampuan Pemecahan Masalah 
 
 
I. PENDAHULUAN 
Abad 21 telah mengalami 
perkembangan yang sangat pesat 
dalam berbagai sektor kehidupan 
manusia. Perkembangan ini 
memberikan dampak yang sangat 
konkrit dalam persaingan sumber 
daya manusia (SDM) setelah 
diberlakukannya pasar bebas 
masyarakat ekonomi asean (MEA). 
Masyarakat Indonesia dituntut agar 
tidak hanya bersaing di dalam negeri 
saja, namun harus mampu 
berkompetisi pada tingkat negara-
negara ASEAN, bahkan dunia. 
Persaingan ini tentunya harus 
dibekali dengan keterampilan-
keterampilan khusus baik yang 
diperoleh dari lembaga formal, 
nonformal, informal, dan lembaga 
pelatihan lainnya. Keterampilan dari 
lembaga formal menempatkan 
pendidikan sebagai fondasi untuk 
membangun keterampilan yang lebih 
luas lagi. Pendidikan  yang bermakna 
merupakan bekal setiap individu 
untuk menjalani kehidupan 
selanjutnya, tanpa pendidikan yang 
baik maka keterpurukan bisa saja 
melanda manusia Indonesia. Situasi 
seperti ini tentu saja harus dihindari 
dengan berbagai inovasi terkait 
peningkatan mutu pendidikan di 
Indonesia. 
Perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 
juga turut menghiasi berbagai produk 
yang menakjubkan masyarakat. 
Produk-produk ini merupakan buah 
dari olah pikir manusia yang memiliki 
kemampuan tingkat tinggi. 
Pendidikan sebagai sarana belajar 
harus berkontribusi kuat dalam 
peningkatan SDM yang 
berkemampuan tinggi untuk 
menciptakan sesuatu yang baru, agar 
apa yang dihasilkan mampu 
meningkatkan kualitas hidup setiap 
manusia Indonesia. 
Kemampuan yang tinggi dalam 
menciptakan sesuatu yang baru 
diperoleh dari pendidikan yang baik. 
Prestasi pendidikan Indonesia secara 
umum belum memperlihatkan 
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keberhasilan yang merata, sehingga 
mengakibatkan kemampuan siswa 
dalam belajar masih tergolong rendah 
dan sulit dalam memecahkan 
permasalahan-permasalahan di 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Indonesia sangat membutuhkan 
inovasi dalam bidang IPTEK untuk 
mampu bersaing dengan negara-
negara lain. Peningkatan SDM yang 
lemah terutama dalam bidang 
pendidikan disebabkan oleh 
beberapa faktor, diantaranya adalah 
pembelajaran yang masih kurang 
efektif. Keefektifan pembelajaran 
akan terlihat dari adanya 
peningkatan kemampuan siswa 
dalam memecahkan persoalan 
setelah diajarkan suatu topik 
tertentu, siswa yang sebelumnya 
memiliki kemampuan rendah atau 
low order thinking skills menjadi 
siswa yang memiliki kemampuan 
berpikir tingkat tinggi atau higher 
order thinking skills (HOTS). 
Kenyataan ini harus disikapi dengan 
serius oleh seluruh lapisan 
masyarakat yang terkait dalam 
bidang pendidikan. Jika tidak, SDM 
Indonesia akan sulit bersaing dengan 
negara-negara maju yang ada di 
dunia. 
Berdasarkan hasil ujian 
nasional (UN) dari tahun ke tahun, 
sebagian besar siswa Indonesia  
mengalami paceklik prestasi 
khususnya dalam bidang fisika. 
Kualitas pendidikan Indonesia, 
khususnya dalam fisika memang 
belum sampai pada harapan 
semestinya. Fisika sebagai salah satu 
pilar pengembangan teknologi belum 
mampu menunjukkan hasil yang 
maksimal, terlihat dari berbagai 
inferior teknologi yang beredar di 
Indonesia adalah milik asing seperti 
jepang, Jerman, Amerika, dan lain-
lain. Sumber daya alam (SDA) yang 
melimpah ternyata belum mampu 
juga dimanfaatkan sebagai sumber 
produksi kebutuhan lain, lagi-lagi 
disebabkan oleh teknologi yang tidak 
memadai. Penyediaan teknologi yang 
sangat minim harus diatasi melalui 
implementasi pembelajaran fisika 
yang bermutu, sehingga siswa 
memiliki kemampuan HOTS yang 
baik untuk memecahkan setiap 
permasalahan fisika dan akhirnya 
mampu menciptakan (creating) hal 
baru dalam bidang teknologi.  
Berbagai tantangan pada masa 
depan menuntut manusia sebagai 
pemecah dari semua permasalahan 
yang ada. Perkembangan dalam sosial 
tekhnologi meminta setiap individu 
yang memasuki dunia kerja 
hendaknya mempunyai kemampuan 
pemecahan masalah yang kuat (1). 
Kemampuan memecahkan masalah 
akan mempengaruhi perkembangan 
teknologi. 
Pembelajaran fisika adalah 
salah satu proses yang memiliki 
peranan penting dalam menunjang 
ilmu pengetahuan dan teknologi (2). 
Kemampuan yang sangat dibutuhkan 
dalam pembelajaran abad 21 ini 
adalah hard skill dan soft skill. Hard 
skill merupakan penguasaan untuk 
menguasai ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang disertai dengan 
keterampilan teknis pada bidang 
yang ditekuni untuk meningkatkan 
kemampuan intelektualnya. Hard skill 
erat kaitannya dengan kemampuan 
kognisi siswa untuk memahami 
konsep materi yang diajarkan dan 
dapat diperoleh melalui proses 
pembelajaran atau kegiatan 
akademik. Paradigma pembelajaran 
abad 21 ini menekankan pada 
kemampuan siswa untuk berpikir 
kritis, mampu menghubungkan ilmu 
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dengan dunia nyata, menguasai 
teknologi informasi, berkomunikasi 
dan berkolaborasi” (3). Paradigma 
tersebut menekankan pada 
kemampuan yang dimiiliki siswa 
yang mencerminkan kemampuannya 
dalam  memecahkan permasalahan 
fisika yang dihadapinya. Keterbiasaan 
siswa dalam membangun 
kemampuannya memecahkan 
masalah akan mengajarkannya untuk 
memiliki kemampuan mengamati, 
menanya, mencoba, menalar dan 
mengkomunikasikan informasi (4). 
Oleh karena itu, kemampuan yang 
penting dikembangkan pada era ini 
antara lain kemampua memecahkan 
masalah, menganalisis, mengevaluasi, 
dan mencipta. Kemampuan dalam 
memecahkan masalah harus 
diajarkan kepada siswa SMA agar 
menjadi modal untuk menjalani 
kehidupannya di tengah lapisan 
masyarakat. Kebiasaan siswa dalam 
mengembangkan dirinya akan 
membawanya untuk terus berkreasi, 
hingga akhirnya akan memberikan 
kontribusi dalam perkembangan 
IPTEK.  
Modernisasi tekhnologi selalu 
berkaitan dengan berbagai penemuan 
dalam berbagai bidang studi, salah 
satunya fisika. Ilmu fisika sebagai 
salah satu jalan dalam memperoleh 
temuan melalui suatu pemecahan 
masalah. Tujuan utama dalam 
pembelajaran fisika adalah kompeten 
dalam memecahkan masalah (5). 
Masalah-masalah fisika dalam 
kehidupan nyata merupakan kajian 
utama dalam pembelajaran fisika. 
Kajian yang mendalam akan 
menghasilkan teori-teori yang 
membahas fenomena alam. 
Pembelajaran sains khususnya 
fisika harus sesuai dengan 
karakteristik fisika melalui kegiatan 
pengukuran langsung, penggunaan 
metode eksperimen dan demonstrasi 
dan penjabaran rumus (6). Faktor 
lain yang mempengaruhi kualitas 
kemampuan pemecahan masalah 
dalam pembelajaran fisika adalah 
bagaimana fisika itu diajarkan di 
dalam kelas. Pembelajaran fisika 
sebagian besar hanya diajarkan 
berdasarkan teori yang ada di buku, 
sehingga siswa sulit membayangkan 
fenomena fisis yang terjadi. Dampak 
dari hal tersebut adalah rendahnya 
minat belajar fisika siswa, jika minat 
sudah tidak ada maka akan memberi 
pengaruh negatif terhadap hasil 
belajarnya khususnya 
kemampuannya dalam memecahkan 
masalah fisikanya. Kebutuhan setiap 
siswa adalah mendapatkan 
pemahaman yang baik dalam setiap 
materi yang disampaikan oleh guru. 
Pemahaman yang berharga datang 
dari pengalaman siswa yang 
berkaitan dengan fenomena fisis 
dalam kehidupan sehari-hari. Salah 
satu pembelajaran dengan basis 
pengalaman adalah contextual 
teaching learning (CTL). CTL 
bertujuan untuk memberikan 
motivasi kepada siswa untuk 
memahami materi yang diajarkan 
dengan cara menghubungkan materi 
tersebut dengan kehidupan sehari-
hari sehingga memperoleh 
keterampilan untuk diterapkan pada 
berbagai permasalahan (7). 
Pembelajaran CTL erat kaitannya 
dengan konsep konstruktivisme yang 
menekankan pada hakikat 
pengetahuan yang mempengaruhi 
konsep dan prosesnya dalam 
memecahkan masalah fisika. 
Pembelajaran fisika di sekolah 
menengah harus menekankan pada 
aktivitas siswa (8). Belajar bukan 
hanya sekedar menghafal, namun 
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mengonstruksi pengetahuan dari 
pengalaman dan interaksi. 
Pembelajaran fisika sama halnya 
dengan proses mengembangkan 
kemampuan problem solving yang 
keberhasilannya diukur dengan 
sejumlah masalah yang dipecahkan 
siswa dengan benar (9). Interaksi 
dalam pembelajaran memiliki dua 
karakteristik yakni proses 
pembelajaran melibatkan proses 
mental yang maksimal yang tidak 
hanya sekedar mendengar, mencatat, 
namun menitikberatkan pada 
aktivitas dalam proses berfikir untuk   
memecahkan masalah dan proses 
pembelajaran yang dialogis yang 
terus-menerus diarahkan untuk 
melatih dan meningkatkan 
kemampuan berfikir siswa, sehingga 
kemampuan berfikir itu dapat 
digunakan untuk memperoleh 
pengetahuan yang dikonstruksi 
sendiri. Dua karakteristik ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran 
CTL menekankan pada proses belajar 
dan kemampuan berfikir dalam 
memecahkan masalah.  
Sumber belajar merupakan alat 
dalam pembelajaran yang sangat 
penting keberadaannya, sumber 
belajar yang dimaksud adalah bahan 
ajar, itulah sebabnya seorang guru 
yang profesional harus mampu 
mengembangkan bahan ajar yang 
baik, yang berkaitan dengan ilmu 
sains yang terbaru kemudian 
diaplikasikan di dalam kelas (10). 
Sumber belajar didasarkan pada 
standar kompetensi dan kompetensi 
dasar, serta materi ajar, kegiatan 
pembelajaran, dan indikator 
pencapaian kompetensi (11). 
Kemampuan berfikir diperoleh 
melalui proses mengonstruksi 
pemahaman dari kegiatan-kegiatan 
yang berhubungan dengan kehidupan 
nyata dan materi sedang dipelajari. 
Kegiatan percobaan mendorong 
kemampuan siswa dalam berpikir 
melalui berbicara, menulis, atau 
tindakan yang lain (12). Siswa dapat 
belajar menganalisis, mengevaluasi, 
dan memberikan solusi dari 
permasalahan terhadap peristiwa-
peristiwa fisika yang dialami siswa, 
dengan kata lain siswa akan 
memperoleh dan meningkatkan 
kemampuan berfikirnya. Teaching 
material yang menyediakan berbagai 
pertanyaan pendukung akan 
memberikan hasil dengan kategori 
yang baik (13). CTL membentuk 
siswa menjadi lebih aktif dalam 
diskusi dan tanya-jawab terkait 
pemahaman yang diperoleh melalui 
pengalaman percobaan yang telah 
diperoleh. Menilai siswa dalam 
pengajaran menggunakan CTL di 
dalam kelas, guru membutuhkan 
metode alternatif dalam penilaian 
(14). Menyajikan fisika yang 
kontekstual diharapkan para siswa 
lebih familiar terhadap bahan 
tersebut sehingga siswa tidak 
dihantui rasa takut dan rasa sulit 
dalam belajar fisika (15). Keaktifan 
siswa akan memberi pengaruh yang  
kuat pada aspek tanggung jawab 
sebagai sikap untuk menyelesaikan 
persoalan yang diberikan melalui 
kegiatan percobaan fisika baik secara 
sosial ataupun secara pribadi. 
Kebiasaan yang kontekstual 
merupakan cerminan dari fisika, 
untuk memunculkan kebiasaan ini 
perlu dipertimbangkan isi materi dan 
cara penyampaiannya (16). Tanggung 
jawab sebagai dasar peningkatan 
kemampuan memecahkan masalah 
siswa akan mewujudkan 
keseimbangan yang baik antara soft 
skill dan hard skill. 
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Rendahnya kemampuan siswa 
dalam pembelajaran fisika 
disebabkan oleh pemahaman siswa 
yang tidak komprehensif. 
Pembelajaran fisika hanya 
ditekankan pada aspek kognitif saja, 
sedangkan aspek afektif dan 
psikomotorik kurang dioptimalkan. 
Keterampilan sebagian besar 
diperoleh dari kegiatan pengamatan 
secara langsung untuk membuktikan 
teori yang sudah ada. Fisika tidak 
cukup dengan teori saja, harus 
disertai praktikum untuk mendalami 
konsepnya. Fisika hendaknya 
diajarkan sesuai hakikatnya secara 
komprehensif agar memberikan 
keterampilan untuk mengamati, 
menganalisis, menemukan solusi 
dalam permasalahan dan 
menciptakan. Pembelajaran yang 
komprehensif terdiri dari empat hal 
yakni”cognitive processing strategies, 
regulation strategies, conception 
learning, and oriantations learning” 
(17). 
Lulusan sekolah menengah atas 
(SMA) yang baik adalah lulusan yang 
sudah mempunyai bekal untuk 
mengabdi kepada masyarakat 
ataupun melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi. CTL call as 
contextual approach because the 
concept helps teacher to connect the 
material of teaching with students 
daily lives so that motivates students 
to connect the relationship between 
knowledge that they have with the 
implementation in their daily lives 
(18). Diharapkan dari aspek kognitif 
ini siswa mampu sebagai solver of 
problem yang baik dalam fisika. 
Lulusan siswa SMA telah mempunyai 
modal utama untuk menghadapi 
tantangan masa depan, efek 
pembelajaran bukan hanya dirasakan 
di lingkungan Sekolah, namun dapat 
digunakan kapanpun dan dimanapun 
sesuai dengan kebutuhannya.  
Dalam Pembelajaran fisika kelas 
X SMA, pokok bahasan yang sering 
dianggap sulit oleh siswa adalah 
momentum dan impuls. Pokok 
bahasan ini memang membutuhkan 
konsep yang baik untuk 
memahaminya, sehingga 
mengajarkannya tidak cukup hanya 
sekedar beracuan pada teori yang ada 
dibuku saja. Momentum dan impuls 
ini hendaknya diajarkan dengan 
menghubungkan konsepnya dengan 
fenomena dalam kehidupan sehari-
hari. Pembelajaran melalui 
pengalaman akan memberikan siswa 
pemahaman yang baik dari aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotoriknya. 
Keefektifan pembelajaran fisika 
sangat dipengaruhi oleh sumber 
belajar yang baik sebagai pedoman 
siswa belajar. Pembelajaran sangat 
dipengaruhi oleh kombinasi yang 
baik antara bahan ajar dan dukungan 
dari keluarga (19).  Sumber belajar 
yang cocok untuk siswa adalah bahan 
ajar berbasis kontekstual untuk 
meningkatkan kemampuan siswa 
dalam memecahkan masalah fisika. 
Berdasarkan paparan fakta di 
atas, kemampuan memecahkan 
masalah sebagai tujuan utama, maka 
melalui physic contextual teaching 
material (PhyCCTM) mampu 
meningkatkan tujuan tersebut. Oleh 
karena itu, peneliti akan melakukan 
penelitian tentang pengembangan 
physic comprehensive contextual 
teaching material (PhyCCTM) untuk 
meningkatkan kemampuan siswa 
dalam memecahkan masalah pokok 
bahasan momentum dan impuls. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian 
pengembangan ini diterapkan model 
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4D dalam tahapan pengembangannya 
yang terdiri dari pendefinisian, 
perancangan, pengembangan, dan 
penyebaran. Bahan ajar yang 
dikembangkan ini sebelumnya 
diperiksa kevalidan dan 
kelayakannya oleh ahli yakni dosen 
dan guru.  Setelah disimpulkan bahwa 
bahan ajar layak digunakan, maka 
dilanjutkan dengan uji coba lapangan 
ini digunakan pendekatan kuantitatif 
dengan metode penelitian kuasi 
eksperimen dengan menggunakan 
Control group Pre-test dan Post –test 
Design. 
 
Tabel 1. Control group Pre-test  dan 
Posttest Design. 
Kelas 
Eksperimen 
T1 X T2 T3 
Kelas Kontrol T2 Y T2 T3 
 
Pada penelitian ini terdapat dua 
jenis kelompok yakni kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. 
Kelompok eksperimen diberikan 
perlakukan menggunakan bahan ajar 
PhyCCTM yang telah dikembangkan, 
sedangkan pada kelompok kontrol 
diberikan perlakukan sebagaimana 
pembelajaran sebelumnya 
menggunakan bahan ajar yang biasa 
digunakan. Materi yang diajarkan 
adalah materi impuls dan 
momentum. Partisipan dalam 
penelitian ini terdiri dari 36 siswa 
pada kelompok eksperimen dan 35 
siswa pada kelompok kontrol. 
Data yang diperoleh terdiri atas 
dua jenis yaitu data primer dan data 
sekunder. Data primer adalah data 
tentang kualitas kelayakan bahan ajar 
berbantuan aplikasi android sebagai 
produk hasil pengembangan. Data 
yang dikumpulkan berupa hasil 
penilaianahli instrumen, ahli materi, 
ahli media, dan guru. Data tersebut 
meliputi skor penilaian dari aspek 
kelayakan isi, aspek kebahasaan, 
aspek penyajian, aspek kegrafikan, 
dan berupa komentar dan saran dari 
para ahli dan guru fisika. Data 
sekunder yang diperoleh adalah data 
yang diperoleh dari kegiatan 
pembelajaran. 
Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan teknik 
angket dan tes.  Sedangkan, teknik 
analisis data untuk mengukur 
validitas menggunakan validitas 
aiken’s V. Persamaan sebagai berikut. 
 
  
∑  |   |
      
                        (1) 
 
Hasil penilaian kelayakan 
dilakukan dengan melakukan 
perhitungan agar dapat disajikan 
secara kuantitatif. Langkah-
langkahnya adalah memeriksa 
jawaban pada angket yang telah diisi 
oleh responden, mentabulasikan 
semua data yang diperoleh dari tahap 
validasi untuk semua komponen yang 
tersedia dalam instrument, 
menghitung skor rata-rata setiap 
komponen, dan skor yang diperoleh 
dianalisis dan dikonversi menjadi 
empat criteria seperti yang tersaji 
pada tabel berikut.  
 
Tabel 2: Interval Skor 
Interval Skor Kriteria 
Mi+1,5 SDi  ̅ Mi+3,0 SDi Sangat baik 
Mi+0 SDi  ̅ Mi+1,5 SDi Baik 
Mi-1,5 SDi  ̅ Mi+0 SDi Cukup 
Mi-3,0 SDi  ̅ Mi-1,5 SDi Kurang 
 
Data hasil tes diukur 
menggunakan Gain ternormalisasi. 
Persamaannya adalah sebagai 
berikut.  
     
         
                  
      
Analisis peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah pada kelas 
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eksperimen dan kelas kontrol 
menggunakan uji t dengan bantuan 
SPSS. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perangkat pembelajaran 
PhyCCTM yang dinilai oleh ahli 
adalah silabus, RPP, materi ajar, 
LKPD, dan soal. Perangkat 
pembelajaran dinilai  menggunakan 
skala 4.  
 
 
Gambar 1: Rerata Skor Penilaian Dosen 
 
Rata-rata skor penilaian dosen 
terhadap perangkat pembelajaran 
silabus sebesar 3,00 dengan kategori 
baik, rerata skor RPP sebesar 3,15 
dengan kategori baik, rerata skor 
materi ajar sebesar 3,03 dengan 
kategori baik, rerata skor LKPD 
sebesar 3,4 dengan kategori baik,  
dan rerata skor tes evaluasi 
kemampuan pemecahan masalah 
sebesar 3,5 dengan kategori sangat 
baik. Selain memberikan penilaian, 
dosen ahli juga menyatakan bahwa 
perangkat pembelajaran yang telah 
dikembangkan sudah dapat 
digunakan dalam proses 
pembelajaran fisika dengan catatan 
bahwa semua kekurangan dalam 
perangkat perlu diperbaiki terlebih 
dahulu sesuai dengan saran dan 
komentar yang diberikan. 
Perangkat pembelajaran yang 
dinilai oleh guru fisika pada masing-
masing sekolah adalah silabus, RPP, 
materi ajar, LKPD, dan soal 
kemampuan pemecahan masalah. 
Data perolehan penilaian yang telah 
dilakukan oleh guru fisika dapat 
dilihat pada Gambar 2 berikut. 
 
Gambar 2.  Rerata Penilaian Guru 
 
Berdasarkan data yang telah 
diperoleh dari hasil penilaian guru 
fisika terhadap perangkat 
pembelajaran yang telah 
dikembangkan, rerata skor pada 
silabus sebesar 3,68 dengan kategori 
sangat baik, rerata skor RPP sebesar 
3,45 dengan kategori baik, rerata skor 
pada materi ajar sebesar 3,21 dengan 
kategori baik, dan rerata skor pada 
soal problem solving sebesar  3,67 
dengan kategori sangat baik. Di 
samping memberikan penilaian 
terhadap perangkat pembelajaran, 
guru fisika juga menyatakan 
pendapatnya bahwa perangkat 
pembelajaran yang telah 
dikembangkan sudah bisa diterapkan 
dalam proses pembbelajaran fisika 
dengan catatan memperbaiki 
kekurangan yang ada sesuai dengan 
saran dan komentar yang diberikan. 
Perangkat pembelajaran secara 
keseluruhan sudah  memenuhi 
kategori yang baik dan sangat baik.  
Analisis validitas, reliabilitas, 
dan deskripsi butir soal HOTS 
dilakukan melalui survey 
pendahuluan yang telah dilakukan 
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pada penelitian tahap I. Data 
diperoleh melalui penyebaran tes 
soal HOTS kepada siswa dan 
digunakan untuk menentukan 
validitas dan reliabilitasnya 
menggunakan rasch model. 
Data yang telah diperoleh dapat 
dilihat pada Gambar 8 berikut 
 
 
Gambar 3. Rasch Model
 
Berdasarkan data statistik 
menggunakan rasch model di atas, 
dapat dilihat nilai alpha crownbach 
adalah 0,93 dan 0,94 yang berarti 
bahwa reliabilitas soal problem 
solving tergolong “Baik Sekali”. Nilai 
INFIT MNSQ dan OUTFIT MNSQ 
adalah 0,99 dan -0,3, hal ini 
menunjukkan instrumen soal 
problem solving memiliki validitas 
yang cukup baik karena mendekati 
nilai ideal sebesar 1,00. Selain itu, 
dari gambar dapat dilihat bahwa nilai 
INFIT MNSQ dan OUTFIT MNSQ pada 
person adalah 1,04 dan -0,1 yang 
menunjukkan bahwa validitas 
instrumen tergolong cukup baik. 
Sebaran tingkat kesukaran butir 
soal problem solving dan kemampuan 
problem solving siswa dapat diketahui 
melalui analisis Peta Wright seperti 
yang telah diperlihatkan pada 
lampiran 6. Butir soal nomor 10 dan 
12 memiliki tingkat kesukaran yang 
paling tinggi dengan nilai logit 0,46 
dan 0,43, sedangkan butir soal nomor 
1 dan 4 memiliki tingkat kesukaran 
paling rendah dengan nilai logit 0,48 
dan -0,64. Data pada lampiran 6 juga 
menunjukkan bahwa kemampuan 
problem solving siswa telah 
terdistribusi normal. 
Gambar 3 memperlihatkan 
bagaimana problem solving siswa 
pada uji terbatas yang telah 
dilakukan.  
 
Gambar 3. Hasil Pretest dan Posttest 
 
Rerata hasil pretest dan 
posttest sebesar 50,31 dan 64,47 
dengan gain 0,27. Hasil 
inimenunjukkan adanya peningkatan 
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hasil belajar siswa baik dari 
kemampuan problem solving siswa 
maupun sikap tanggung jawabnya. 
Kategori nila gain tersebut tergolong 
dalam kategori rendah. Uji t yang 
dilakukan menghasilkan nilai sig. (2-
tailed) sebesar 0,000 < 0,005 yang 
berarti bahwa terdapat peningkatan 
nilai siswa dari pretest dan posttest 
setelah diajarkan menggunakan 
PhyCCTM yang telah dikembangkan. 
Kesimpulan yang bisa diambil adalah 
penggunaan perangkat pembelajaran 
PhyCCTM meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa. 
 
IV. KESIMPULAN 
Dalam penelitian dan 
pengembangan ini diperoleh 
kesimpulan bahwa perangkat 
pembelajaran PhyCCTM layak 
digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah 
berdasarkan pada hasil uji kelayakan 
oleh dosen dan guru fisika yang 
tergolong dalam kategori baik dan 
sangat baik.  
Setelah dilakukan proses 
pembelajaran menggunakan 
perangkat PhyCCTM yang telah 
dikembangkan , mmka diakan 
kegiatan pretest dan posttest untuk 
mengetahui perbedaan dan 
peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, sehingga diperoleh juga 
kesimpulan bahwa perangkat 
pembelajaran PhyCCTM mampu 
meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa. Hal ini 
terlihat dari perbedaan yang 
signifikan hasil posttest pada 
kelompok eksperimen daripada 
kelompok kontrol. 
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